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ABSTRAK

PENGARUH PUTARAN PEMOLESAN PEMUTIH BERASTERHADAP
HASIL PENGGILINGAN PADA MESIN PADI TYPE KD-550 HM

Disusun oleh :
Satria Alfa Ryzi
17021019

Penggilingan padi memiliki peran yang sangat pgnferanan ini tercemin
dari besarnya jumlah penggilingan padi. Seiringkéerbangnya jaman dan
kebutuhan pangan seperti padi yang semakin mertingkagharuskan petani
menggunakan alat yang lebih canggih dalam mengetalamenjadi beras sebagai
kebutuhan pokok masyarakat di Indonesia. Dalamka@ag mesin penggilingan
terdapat komponen-komponen yang mempengaruhi nskani mesin
penggilingan salah satunya yaitu pemutihan berasiuBhan beras dalam mesin
penggilingan padi merupakan hal yang dapat mempehig@ngkat kehalusan dan
kualitas hasil gilingan. Tujuan pada penelitianadalah untuk mengetahui kerja
alat pemutihan beras terhadap kecepatan kerja rdasitingkat kehalusan hasil
gilingan. Tingkat Pemutihan beras ini tergantunggoautaran pemolesan yang
digunakan. Angka putaran pemolesan ini terdiri @asampai 10 putaran angka.
Untuk putaran pemolesan yang paling bagus diguna#tatah Putaran pemolesan
ke-7 dan Putaran pemolesan ke-8. Beras yang diggiutin bersih, tidak
menyisakan banyak gabah sisaan penggilingan.das lyang patah lebih sedikit
dari pada Putaran pemolesan ke-9. Akan tetapi barklan data pengambilan,
perolehan beras yang di hasilkan pada Putaran pemrolke-7 lebih banyak

daripada Putaran pemolesan ke-8.

Kata kunci: Penggiling padi, Gabah, Putaran pemolesan, pord30lrpm
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ABSTRACT

THE EFFECT OF RICE BLEACHING ROUND ON THE RESULT OF
THE RICE BLEACHING MACHINE TYPE KD-550 HM

Arranged by :
Satria Alfa Ryzi
17021019

Rice milling has a very important role, this roke reflected in the large
number of rice mills. Along with the developmenttoé era and the increasing need
for food such as rice requires farmers to use reophisticated tools in managing
rice into rice as a basic need for people in Indanén a series of milling machines
there are components that affect the mechanisrheofrtilling machine, one of
which is rice bleaching. Bleaching of rice in aerimilling machine is something
that can affect the level of fineness and qualitthe milled product. The purpose
of this study was to determine the work of the feaching tool on the working
speed of the machine and the level of fineneskehtilled results. The degree of
bleaching of this rice depends on the polishindecyrsed. This polishing round
number consists of 0 to 10 number rounds. For Ipoliscycles, the best to use is
the 7th polishing cycle and the 8th polishing cydlee white milled rice is clean,
leaving no grain left over from milling and les®ken rice than in the 9th polishing
cycle. However, based on data collection, the yadldice produced in the 7th

polishing cycle was more than the 8th polishingeyc

Keywords: Rice grinder, Grain, polishing cycle, shaft 1100rp
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi merupakan hasil pertanian yang menjadi konisutasha masyarakat
indonesia. Padi juga dapat menjadi bahan baku ymgokuatan beraneka ragam
makanan. Sehingga untuk mendapatkan hasil makamanberkualitas, maka kita
juga harus dapat memilih padi yang baik pula, barga merupakan makanan
pokok sebagian besar masyarakat Indonesia. Kebuhéras di Indonesia semakin
meningkat tiap tahunnya, karena jumlah pendudukakembertambah. Butiran
beras diperoleh dengan cara melepaskan kulit datirabh padi dengan
menggunakan berbagai alat salah satunya sepettet’ ( Faniz Ms, 2019 ).

Padi merupakan komoditas strategis yang secaradaggnempengarubhi
kehidupan sebagian besar penduduk Indonesia, obalen& itu program
peningkatan produksi padi mendapat prioritas utatade pemerintah untuk
mewujudkan ketahanan pangan dan kesejahteraan.pédiatn yang dihasilkan
padi menjadi beras nantinya akan sangat berpendaagh petani untuk nilai
penjualan beras. Kurangnya sumber daya manusisulaber daya alam yang
semakin tidak mendukung seiring berkurangnya lapartanian serta daerah
resapan air, membuat sektor pertanian khususnyddyadpadi di Indonesia mulai
mengalami penurunan kualitas produksi. Untuk measj&ekurangan tenaga pada
usaha produksi padi, perlu dikembangkan alat mgsitanian untuk membantu

pekerjaan petani guna untuk meningkatkan produksisodalam negeri, misalnya



adalahRice Milling Unit (RMU). RMU merupakan alat mesin pertanian yang
difungsikan untuk menggiling gabah menjadi beraandgan menggunakan RMU,

penggilingan gabah menjadi lebih cepat dibandingkamgan cara manual atau
ditumbuk. ( Igbal S, 2018).

Penggilingan padi merupakan proses pengolahan gafmaijadi beras
dengan batas kadar air 13-14 %. Umumnya prosesgp@ggn padi dapat
dipisahkan antara pengolahan gabah menjadi becah peilit (BPK) dan proses
penyosohan yakni pengolahan beras pecah kulit whelbgaas sosoh. Pemisahan
proses ini menggunakan alat yang terpisah jugaiyalsker (pemecah kulit) dan
whitener (pemutih=penyosoh). Berdasarkan penggunaan ati panggilingan
secara umum, penggilingan padi cenderung untuk ngkatkan mutu, terutama
pada penggilingan yang berskala kecil. Penggilingadi dapat dikatagorikan
antara lain penggilingan skala besar (kapasitago?-eras /jam), skala menengah
(kapasitas 1-2 ton beras/jam) dan skala kecil @iggm < 1 ton beras/jam)
(Wimbley, 1983).

Petani yang dahulu menggunakan lesung untuk mdage#ai, dengan
seiring berkembangnya jaman dan kebutuhan pangsertspadi yang semakin
meningkat mengharuskan petani menggunakan alat kdmly canggih dalam
mengelola padi menjadi beras sebagai kebutuhankpoksyarakat di Indonesia.
Penambahan kebutuhan beras yang terus meningkajakieatkan para petani
harus kehilangan hasil produksi. Salah satu faldog mengakibatkan kehilangan

hasil produk pertanian tanaman pangan khususnyaapathh pemutihan beras



penggiling padi yang tidak sesuai. Pemutihan bemasg tidak sesuai akan
menimbulkan hasil dan kualitas produksi padi yadakt maksimal.

Dalam rangkaian mesin penggilingan terdapat kompdwoeponen yang
mempengaruhi mekanisme mesin penggilingan salaimyatyaitu pemutihan
beras. Pemutihan beras dalam mesin penggilingampardpakan hal yang dapat
mempengaruhi tingkat kehalusan dan kualitas hdsiggn.

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk menget&kya alat pemutihan
beras terhadap kecepatan kerja mesin dan tingkaaldsan hasil gilingan.
Kebutuhan akan cara mudah untuk membantu kegi&taarishari yang disertai
rasa aman saat digunakan, praktis, dan efisien mieitkan inovasi yang
bermacam-macam terhadap mesin-mesin tersebut. Dextgmya percobaan ini
diharapkan mengerti di angka berapa pemutihan ydea untuk menghasilkan
padi dengan kualitas yang bagus dan baik, lalummesig di gunakan akan bekerja
dengan efektif dan efisien, sehingga bisa membpetani dalam proses kegiatan

penggilingan padi.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan pelamasa yaitu
bagaimanakah pengaruh putaran pemolesan pada rple+@ , putaran ke-7,

putaran ke-8, putaran ke-9 terhadap kualitas gasiy padi pada rpm 1100.



1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan tidak meluas maka batasan masalehtian ini adalah
sebagai berikut :
1. Perbandingan hasil dari pengaruh putaran pemolpada putaran ke-6 |,
putaran ke-7, putaran ke-8, putaran ke-9 terhadap gilingan padi.
2. Pengujian penelitian ini yaitu pada rpm 1100.
3. Pengujian penelitian ini menggunakan berizentalite

4. Motor yang di ujikan adalah tipe KD 550 HM.

14  Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang diperoleh dari laporan tugasirakhi yaitu
mendapatkan hasil uji pengaruh putaran pemolesda mataran ke-6 , putaran ke-
7, putaran ke-8, putaran ke-9 terhadap hasil pénggadi pada rpm 1100 motor

tipe KD 550.

15 M anfaat Pendlitian

Manfaat yang diperoleh dari pembahasan ini men#apahasil uji
pengaruh putaran pemolesan pada putaran ke-Gapkta-7, putaran ke-8, putaran

ke-9 terhadap hasil penggiling padi pada rpm 116tbntipe KD 550.



1.6  Tinjauan Pustaka

Nofriadi (2007) dalam penelitiannya mengangkat tderdang rancang
bangun mesin penggiling padi dengan skala kecitoliteyang digunakan adalah
metode eksperimen terhadap prototype mesin dengamgambil data yang
dihitung secara rataan dari pengujian. Pengujiamgguenakan gabah seberat 15kg
yang dilakukan sebanyak 15 kali dengan 5 variamarpn dan dengan adanya 3
macam jarak celah antar permukaan roll karet. Hpsihelitian ini adalah
memperoleh sebuah mesin yang paling baik dari girmgyang telah dilakukan
yaitu didapatkan mesin dengan jarak celah 0.3mra pathran 800 rpm.

Rofarsyam (2008) dalam jurnal mesin pemisah darbpesih biji — bijian
/ butiran sebagai bahan baku pakan burung olahagademelakukan penelitian
yang berfokus pada desain mesin pengolah pakamdpwoiahan. Metode yang
digunakan dengan menggunakan studi eksplorasi yamgudian digunakan
sebagai acuan dalam mendesain dan merencanakam iHasil yang diperoleh
dari penelitian tersebut dapat menghasilkan semesgin pemisah dan pembersih
sehingga kapasitas produksi menjadi 90 kg/jam yardijri dari 86.25 kg butiran
utuh dan 3.75 kg butiran kosong.

Thahir (2010) mengangkat topik tentang revitalisasnggilingan padi
melalui penerapan inovasi teknologi pemisah dedak dekatul dari bagian
endospermaberas. Metode yang digunakan adalah rdenganbandingkan
teknologi pemisah beras dari setiap jaman. Hasil ganelitian ini berupa

revitalisasi penggilingan, penerapan inovasi tetigiopemisahan dan perbaikan



komponen konfigurasi peralatan sehingga dapat rmesgah satu instrument
untuk mendukung kelanjutan swasembada pangan.

Alizadeh (2011) dalam jurnal yang berjudtffect of Paddy Husked Ratio
on Rice Breakage and Whiteness During Milling Pesamelakukan penelitian
yang difokuskan pada eksperimen dengan mengambipleadari beras varietas
Binam, Khazar, dan Sepidroud. Desain eksperimeundigan dalam penelitian ini
dengan mengambil berbagai macam varietas berasdjanipil sebagai sample.
Sample beras tersebut dimasukkan ke dalam mesig sadah diubah posisi
mesinnya. Studi kasus menunjukkan analisis yangatlimampu meningkatkan
presentase rata-rata produksi beras coklat dai8tas yaitu dari 6% menjadi 9%.

Peningkatan produksi beras coklat ini menurunkatakpemutihan beras.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Gabah Padi dan Beras

Langkah awal pada tahap ini adalah menyiapkan ggédoadp akan digiling.
Gabah yang telah dimasukkan dalam karung dikelnankéuk kemudian dijemur.
Proses ini dilakukan di lantai jemur khusus yarightedibuat. Saat penjemuran
gabah dibolak-balik secara kontinu. Tujuannya ddataemperoleh tingkat
kekeringan yang seragam. Hal ini biasanya dilakudelmanyak dua kali dengan
masing-masingnya berdurasi 6 jam atau disesuaiageah keadaan cuaca. Setelah
gabah kering, yaitu dengan kadar air ideal kuratghl sebesar 14% gabah telah
siap untuk digiling. Penggilingan padi adalah saatu tahapan pascapanen padi
yang terdiri dari rangkaian beberapa proses unteikgolah gabah menjadi beras
siap konsumsi. Gabah yang dimasukkan pada prosgitiaggn padi adalah gabah
kering giling (GKG). Gabah kering giling (GKG) adhl gabah yang memiliki
kadar air kurang lebih 14% dan hasilnya berupasheosaoh berwarna putih yang
siap dikonsumsi. (Patiwiri, 2006).

Proses penggilingan padi akan dihasilkan beraalagpead rice), beras
patah (broken rice), dan menir. BULOG memberikaasifikasi ukuran yang
berbeda, yaitu menir memliki ukuran lebih keciliddd0 bagian beras utuh atau
melewati lubang ayakan 2.0 mm, beras patah menukkran 2/10 sampai 6/10
bagian beras utuh, sedangkan beras kepala memnilikan lebih besar dari 6/10

bagian beras utuh. Hasil utama proses penggilipgdnadalah beras sosoh, yaitu



beras kepala dan beras patah besar. Beras patalatkecmenir disebut sebagai
hasil sampingan karena tidak dikonsumsi sebagai dadi hasil samping proses

penggilingan padi berupa sekam, bekatul, dan m@atiwiri, 2006).

Gambar 2.1 Gabah Padi
(Dokumentasi, 2021)

2.1.1Istilah dan Definis

Untuk tujuan penggunaan dalam SNI 6128:2015, istdan definisi
berikut digunakan.
1. Beras premium
Beras dengan mutu terbaik.
2.  Beras medium
Beras dengan mutu baik.
3. Tekstur nasi
Sifat fisik nasi yang mencerminkan tingkat keputena
4. Dedak
Hasil samping proses penggilingan gabah yang detagdapisan terluar

beras pecah kulit yang terdiri dari perikarp, te&ta aleuron.



5.

Bekatul

Lapisan terluar beras pecah kulit yang terdiri garkarp, testa dan aleuron

yang masih menempel pada endosperm.

6. Derajat sosoh

Tingkat terlepasnya lapisan perikarp, testa damrateserta lembaga dari
butir beras.
7. Derajat sosoh 100%xstra well milled ricg

Tingkat terlepasnya seluruh lapisan perikarp, tekia aleuron serta

lembaga dari butir beras.

8.

Derajat sosoh 95%well milled rice

Tingkat terlepasnya sebagian besar lapisan peritesta dan aleuron dari

butir beras sehingga sisa yang belum terlepas aebés

9.

Derajat sosoh 90%dasonably milled rice)

Tingkat terlepasnya sebagian besar lapisan peritesta dan aleuron dari

butir beras sehingga sisa yang belum terlepas aeb@%o.

10. Derajat sosoh 80%o(dinarity milled rice

Tingkat terlepasnya sebagian besar lapisan peritesta dan aleuron dari

butir beras sehingga sisa yang belum terlepas aeb%o.

11. Derajat putih

Tingkat putihnya warna beras.

12. Kadar air

Jumlah kandungan air di dalam butir bras yang dakgn dalam satuan

persen dari berat Basahdt basi}.
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13. Beras utuh

Butir beras yang tidak ada patah sama sekali.
14. Beras kepala

Butir beras dengan ukuran lebih besar atau sangaddh8 bagian dari butir
beras tuh.
15. Butir patah

Butir beras dengan ukuran lebih besar dari 0,2 saggngan lebih kecil 0,8
bagian dari butir beras utuh.
16. Butir menir

Butir beras dengan ukuran lebih kecil dari 0,2 badjutir beras utuh.
17. Butir kuning

Beras yang berwarna kuning, juning kecoklat-cokla@an kuning semu
akibat proses fisik atau aktifitas mikroorganisme.
18. Butir mengapur

Beras yang berwarna seperti kapehalky) dan bertekstur lunak yang
disebabkan oleh faktor fisiologis.
19. Butir rusak

Beras yang berwarna putih/bening, putih mengapumjrig dan berwarna
merah yang mempunyai lebih dari satu bintik yanguma&kan noktah disebabkan
proses fisik, kimiawi, dan biologi. Beras yang hetik kecil tunggal tidak
termasuk butir rusak.
20. Butir gabah

Butir padi yang sekamnya belum terkelupas.
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2.1.2 Mutu Beras

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 6028:%ang merupakan
revisi dari SNI 6128:2008, Beras berdasarkan uswalan seluruh pemangku
kepentingan dengan memperhatikan kondisi mutu bdirggmsaran dan standar
mutu beras yang digunakan oleh negara-negara modesas lainnya.

Standar ini bertujuan untuk menetapkan beras yangdar di pasaran dan
menjamin keamanan pangan dan persaingan pasarsgdiad. Oleh karena itu
dilakukan perubahan pada beberapa bagian yaitu psateg lingkup, acuan
normatif, istilah dan definisi, klasifikasi, syarautu, cara uji dan penandaan.

Standar ini dirumuskan oleh Komite Teknis 65-03#&ean dan telah dibahas
dalam rapat-rapat teknis dan terakhir disepakdsindaapat konsensus di Bogor
pada tanggal 2 September 2014 yang dihadiri olghg@a panitia teknis.

Standar ini telah melalui tahap jajak pendapat padggal 15 Januari 2015
sampai 16 Maret 2015 dengan hasil Rancangan AkNir (RASNI) untuk
ditetapkan menjadi SNI.

Standar ini menetapkan ketentuan tentang persyanatitu, penandaan dan

pengemasan pada semua jenis beras yang diperdagamgkk dikonsumsi.

2.1.3Klasfikas Mutu Beras

Beras digolongkan dalam 4 (empat) kelas mutu yaitu:
1. Premium,

2. Medium 1,



3. Medium 2,

4. Premium 3.

2.1.4 Syarat Mutu

Ada dua syarat mutu beras berdasarkan SNI 6128;:3ait6:

1. Syarat Umum

- Bebas hama dan penyakit.

- Bebas bau apek, asam atau bau asing &inny

- Bebas dari campuran dedak dan bekatul.

12

- Bebas dari bahan kimia yang membahayakamterugikan konsumen.

2. Syarat Khusus

Syarat khusus beras seperti pada Tabel 1 di bawah i

Kelas mutu
No Komponen mutu | Satuan Medium
Premium

1 2 3
1 | Derajat sosoh (min) (%) 100 (95 |90 | 80
2 | Kadar air (maks) (%) 14 14 |14 | 15
3 | Beras kepala (min) (%) 95 78 | 73 | 60
4 | Butir patah (maks) (%) 5 20 |25 | 35
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5 | Butir menir (maks) (%) 0 212 5

6 | Butir merah (maks) (%) 0 2 13 3

Butir kuning/rusak

7 | (maks) (%) 0 2 |3 5

8 | Butir kapur (maks) (%) 0 2 |3 5
0,0

9 [ Benda asing (maks) (%) 0 2 [0,05(0,2

10 | Butir gabah (maks) (butir/ 100g) 0 1|2 3

Tabel 2.1 Spesifikasi Persyaratan Mutu
(Oriza Sativa, 2020)

2.2 Mesin Penggiling Padi

Proses penggilingan merupakan pra-proses dalam oladnag agar
didapatkan bahan yang siap untuk diolah. Penggifinmemiliki tujuan yang
sangat penting, hal ini dilakukan untuk mengurarkgiran partikel suatu bahan.

Penggilingan padi menetap dan penggilingan pddinkeyaitu salah satu
sektor industri yang dipakai oleh masyarakat seseniistribusi beras merupakan
salah satu sumber pendapatan dan tenaga kerjabgasag dalam perekonomian
Indonesia. Beras dikonsumsi oleh masyarakat meatrtglam. Beberapa hal yang
memicu peningkatan kebutuhan beras, yaitu peniagk&bnsumsi perkapita,

peningkatan populasi dan perbaikan ekonomi yangdoreng bergesernya pola
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makan. Pengertian usaha adalah suatu organisaginganjual barang atau jasa
kepada konsumen untuk mendapatkan laba. Usaha akarupuatu kegiatan untuk
menghasilkan atau menambah nilai guna sesuatuudidaa tersebut di lakukan
secara ekonomi, pelakunya akan mendapatkan upahtukgan atau laba. sistem
yang memproduksi barang dan jasa untuk memuaskiamttean masyarakat.
Bisnis merupakan suatu organisasi yang menyedidflkaang atau jasa yang
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. Upaya pelayesan usaha sebagai
pelaku kegiatan ekonomi dapat dipercepat oleh nsstpemerintah melalui

kebijakan serta strategi dan program yang dilaksamgFeriyanto, 2008).

Analisis usaha merupakan pendekatan yang sangéihgebagi usaha.
Melalui hasil analisis ini dapat dicari langkah me@ahan berbagai kendala yang
dihadapi. Analisis usaha bertujuan untuk mencéki tolak untuk memperbaiki
hasil dari usaha tersebut. Hasil analisis ini ddgatnakan sebagai pedoman dalam
perencanaan pengelola usaha, baik menambah maupucarn pemecahan
terhadap berbagai kendala (Feriyanto, 2008).

Penggilingan dikatakan optimal jika mampu menggilbahan dengan
konsumsi energi yang rendah. Penggilingan tongkge jharus dilakukan secara
cermat dengan memperhatikan faktor-faktor yang dodrlbusi agar proses
penggilingan tersebut dapat berjalan secara batk s@pat menghasilkan hasil

beras yang optimal.
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Gambar 2.2 Mesin penggiling padi dan penepung Kp&50 HM

( Dokumentasi, 2021)

2.3 Porosdan Pisau Pengupasan

Proses pengupasan ini adalah suatu alat komponegrtsaliri dari satu mata
pisau paten dan satu poros yang berputar dengarasstt dan dimana, butiran
gabah akan terkelupas dari putaran poros yang sskge dengan mata pisau,
sehingga gabah bisa terkelupas dengan bersih.ppeos sendiri memiliki garis-
garis ulir yang berfungsi untuk mendorong gabaludelSetelah itu beras keluar
menuju ke pemutih beras untuk menghasilkan kuatiémas yang lebih baik lagi.
Untuk mekanisme pengupasan yaitu mesin penggilay ipi mempunyai sistem
transmisi berupaulley gerak putar dari motor bensin tipe KD 550 ditrarsskain
ke pulley satu kemudian dampulley satu ditransmisikan kpulley dua dengan
menggunakanv-Belt. Ketika motor bensin dihidupkan, makaulely berputar
kemudian putaran di transmisikan oleh dd#elt untuk menggerakan poros

pengupas. Jika poros pengupas telah berputar neakaipp untuk di masukan ke
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dalam bak penampungan dimana padi yang ditampulagndaak penampungan
akan disalurkan oleh pintu masuk yang menuju keyyeas dan padi pun akan

terkelupas.

Gambar 2.3 Poros dan Celah Mata Pisau
( Dokumentasi, 2021)

24 Pemutih Beras

Pemutih Beras ini bekerja saat beras sudah terkellgri gabah padi. Yaitu
tepatnya celah mata pisau. Pada saat celah maita pismisahkan kulit gabah,
Beras otomatis akan bergerak ke alat pemutih bAtalspemutih beras ini sendiri
tidak hanya berfungsi untuk memutihkan beras. Tapmisahkan kulit gabah
yang tidak terkelupas dengan sempurna di bagiah ceata pisau. Pemutih beras
ini bisa di atur tiap putaran angkanya tentunyaghasilkan kualitas beras yang

berbeda. Dan putaran pemutih beras ini terdiri tihrangka yaitu 0 sampai 10.



Gambar 2.4 Pemutih beras
( Dokumentasi, 2021)
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METODE PENELITIAN

3.1  Diagram Alur Peneliti

Studi Pustak
v

Persiapan Ialat dan bal

v

Pemutihan ber;

Putaran Putaran Putaran Putaran
Pemolesa|| Pemolesa| Pemolesal Pemoles
n ke-6 n ke-7 n ke-8 an ke-9

Pengujian pengupasan
padi menggunakan mesin
penggiling padi tipe KD
550 pada rpm 8(

v

Hasil dan Pembahas
v

Kesimpullan & Saran

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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31 Alat dan Bahan

3.21 Alat
1. Putaran Pemolesan dan Bagian-bagiannya

Digunakan untuk menentukan tingkat keputihan bemta memisahkan
antara beras dan kulitnya, di antara bagian Perpatiolesan
a. Pemutih Beras Bagian Belakang

Ini adalah tempat dimana beras keluar, pada bagiaberas di filter
menjadi tingkat Pemutihan, tergantung pada tigpgdigaran pemolesan nya. Pada
plat lingkaran bisa di lihat terdapat plak di baggesisir nya, itu adalah tempat

keluarnya beras

Gambar 3.2 Pemutih Beras Bagian Belakang
b. Pemutih Beras Bagian depan, pada bagian ini bma#ati hingga 0 sampai

10 putaran
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Gambar 3.3 Putaran pemolesan bagian depan

C. Putaran pemolesan Bagian dalam, pada putaranrsasiagian dalam

terdapat cekungan-cekungan di bagian sisinya dekegabalan yang berbeda.

Gambar 3.4 Putaran pemolesan bagian dalam

d. Pengunci pemolesan

Digunakan untuk mengunci putaran stasioner. Alaniengunci putaran
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stasioner pada bagian belakang, dengan menguncnbagp-tiap cekungan

dengan besi
Gambar 3.5 Besi pengunci
(Dokumentasi , 2021)
2. Mata Pisau dan Penyaringnya
a. Mata pisau

Digunakan untuk memisahkan gabah padi dan berks) ogata pisau ini

berputar mengikuti putaran paBalleypada motor penggerak

Gambar 3.6 Celah mata pisau
(Dokumentasi , 2021)



b.

3.
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Penyaring mata pisau digunakan untuk menyaringabteras dan kulitnya

Gambar 3.7 Penyaring mata pisau
(Dokumentasi , 2021)

Mesin Penggiling Padi : digunakan untuk menggifagli

Gambar 3.8 Mesin penggiling padi
(Dokumentasi , 2021)



4. MoistureMeter : Alat untuk mengukur kelembapan kadar aragpapadi

Gambar 3.MoistureMeter
(Dokumentasi , 2021)

5. Tachometer Untuk menghitung rpm

Gambar 3.10achometer
(Dokumentasi , 2021)

6. Timbangan : untuk menimbang gabah padi

Gambar 3.11 timbangan
(Dokumentasi, 2021)
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7. Bahan bakarPertalite : bahan bakar mesin penggerak

Gambar 3.12 Bahan bakaertalite

8. Bak Penampung : untuk menampung gabah

Gambar 3.13 Bak Penampung

3.22 Bahan

Pada saat melakukan pengerjaan ini, kami membutubddaan yang untuk
dikerjakan agar mendapatkan data yang diinginkaity yabah padi yang kering.
Gabah kering ini mempunyai kadar air yang disarank#uk gabah kering giling

yaitu 14 % sesuai dengan syarat khusus yang berlaku
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Gambar 3.14 Gabah Kering



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tabel Pendlitian dan Pembahasan

Percolman | Berat | Putaran| Putaran | Presentasi Tiap Kategori (%)
Bahan | Poros | Pemolesan| K1 K2 K3 K
(Kg) Rpm Beras | Bekatul | Menir penyustan
6 30 39 30 1
I 1 1100 6 30 39 30 1
6 29 40 30 1
7 65 26 7 1
[l 1 1100 7 66 27 6 1
7 65 26 7 1
8 56 32 10 1
1] 1 1100 8 55 33 10 1
8 56 32 10 1
vV 1 1100 9 47 37 14 1
9 45 36 13 1
9 49 34 15 1

Pada proses penggilingan padi type KD 550 ini, galia olah oleh
penyosoh , menghasilkan Beras dan menir, laluadetéll sekam dan bekatul
bercampur menjadi satu di Hummer Mill, di situ dingy dan di hancurkan hingga

sangat halus , dan menjadi bekatul semua.
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4.1.1 Pengujian Penggilingan Padi Putaran Pemolesan Ke-6 pada Rpm 1100

PUTARAN PEMOLESAN 6

40
30
20

10

PERCOBAAN 1 PERCOBAAN 2 PERCOBAAN 3

W BERAS mBEKATUL m MENIR PENYUSUTAN

Gambar 4.1 Putaran pemolesan ke-6

Pada penggilingan ini pada hasil beras masih badiyamukan banyak
gabah yang belum terkelupas dan bersih masih baweenoklatan hal ini
disebabkan karena menggunakan PutaPemolesanke 6. Percobaan 1
mendapatkan beras 30 %, bekatul 39 %, men#38anPenyusutan 1 %.
Percobaan 2 mendapatkan beras 30 %,bekatul 39 ftr, 302 ,darPenyusutan
1 %. Percobaan 3 mendapatkan beras 29 %, bekatfl, menir 30 % ,dan
Penyusutan %. Berikut gambar beras yang di lasjiiada Putaran Pemolesan

Pemutih ke 6
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Gambar 4.2 Beras Putaran Pemolesan Pemutihan Ke 6

4.1.2 Pengujian Penggilingan Padi Putaran Pemolesan Ke-7 pada Rpm 1100

PUTARAN PEMOLESAN 7

70
60
50
40
30
20
10

PERCOBAAN 1 PERCOBAAN 2 PERCOBAAN 3

W BERAS mBEKATUL MENIR PENYUSUTAN

Gambar 4.3 Putaran Pemolesan ke-7

Pada penggilingan ini pada hasil beras sangal platn bagus tidak di
ditemukan gabah yang belum terkelupas dan haldisebabkan karena
menggunakan Putard®emolesarke 7. Percobaan 1 mendapatkan beras 65%,

bekatul 26 %, menir 7 % ,d&enyusutan 1 %. Percobaan 2 mendapatkan beras
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66 %, bekatul 27 %, menir 6 % ,dBenyusutan 1 %. Percobaan 3 mendapatkan
beras 65 %, bekatul 26 %, menir 7 % ,dR@myusutan 1 %. Berikut gambar

beras yang di hasilkan pada Putaran Pemolesan ihdmaut

Gambar 4.4 Beras Putaran Pemolesan Pemutihan Ke 7
(Dokumentasi , 2021)

4.1.3 Pengujian Penggilingan Padi Putaran Pemolesan Ke-8 pada Rpm 1100

PUTARAN PEMOLESAN 8

Lhh

PERCOBAAN 1 PERCOBAAN 2 PERCOBAAN 3

60
50
40
30
20

10

W BERAS mBEKATUL m® MENIR PENYUSUTAN

Gambar 4.5 Putaran Pemolesan ke-8
(Dokumentasi , 2021)
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Pada penggilingan ini pada hasil beras sangal piain bagus tidak di
ditemukan gabah yang belum terkelupas tetapi patdsedikit beras yang patah
hal ini disebabkan karena menggunakan PutBemnolesarke 8. Percobaan 1
mendapatkan beras 56 %, bekatul 32 %, menir 10d#nPenyusutan 1 %.
Percobaan 2 mendapatkan beras 55 %, bekatul 3&#r, b0 % ,daPenyusutan
1 %. Percobaan 3 mendapatkan beras 56 %, bekat, 3nenir 10 % ,dan
Penyusutan 1 %. Berikut gambar beras yang dikaaspada Putaran Pemolesan

Pemutih ke 8

Gambar 4.@Beras Putaran Pemolesan Pemutihan Ke 8



31

4.1.4 Pengujian Penggilingan Padi Putaran Pemolesan Ke-8 pada Rpm 1100

PUTARAN PEMOLESAN 4

LEE

PERCOBAAN 1 PERCOBAAN 2 PERCOBAAN 3

50

40

30

20

10

W BERAS mBEKATUL m MENIR PENYUSUTAN

Gambar 4.7 Putaran Pemolesan ke-9
(Dokumentasi , 2021)

Pada penggilingan ini pada hasil beras sangal plain bagus tidak di
ditemukan gabah yang belum terkelupas akan tetapyak beras yang patah
dan hal ini disebabkan karena menggunakan PuRearolesaike 9. Percobaan
1 mendapatkan beras 47%, bekatul 37 %, menir 14d%&m Penyusutan 1 %.
Percobaan 2 mendapatkan beras 45 %, bekatul 3@#t;, 13 % ,dafenyusutan
1 %. Percobaan 3 mendapatkan beras 49 %, bel&t, 3nenir 15 % ,dan
Penyusutan 1 %. Berikut gambar beras yang didaaigpada Putaran Pemolesan

Pemutih ke 9
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Gambar 4.8eras Putaran Pemolesan Pemutihan Ke 9
(Dokumentasi , 2021)

Hasil penggilingan padi tersebut menunjukan bahwtar@n Pemolesan
dapat mempengaruhi hasil penggilingan. Faktor yang dapat mempengaruhi
hasil penggilingan padi antara lain : kecepataanamtmesin waktu, kualitas gabah
dan bahan bakar yang digunakan, yang dibutuhkaim $atgkat dalam melakukan
proses pengupasan sehingga kapasitas pengupasardipasilkan meningkat.
Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian Kihatall (2014) bahwa semakin
kecil jarak renggang rol karet maka beras pecah b&as yang terkelupas
semakin banyak. Dan apabila jarak renggang r@tlsamakin besar maka gabah

yang dihasilkan juga akan semakin banyak.



5.1

BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasaka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut

1.

Kapasitas rata-rata hasil penggilingan padi faalaran Pemolesan ke 6
beras yang didapatkan sebanyak 30 %/kg, bekatd/B§, menir 30 %kg,
dan penyusutan sebanyak 1%/kg.

Kapasitas rata-rata hasil penggilingan padi faularan Pemolesan ke 7
beras yang didapatkan sebanyak 65 %/kg, bekatb/Rg, menir 7 %kg,
dan penyusutan sebanyak 1%/kg.

Kapasitas rata-rata hasil penggilingan padi f2utaran Pemolesan ke 8
beras yang didapatkan sebanyak 56 %/kg, bekat/Bg, menir 10 %Kkg,
dan penyusutan sebanyak 1%/kg.

Kapasitas rata-rata hasil penggilingan padi f2utaran Pemolesan ke 9
beras yang didapatkan sebanyak 47 %/kg, bekat/B§, menir 14 %Kg,
dan penyusutan sebanyak 1%/kg.

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, disimpubiednwa “Pengaruh
Putaran Pemolesan Pemutih Beras Terhadap Hasijfeggn Pada Mesin
Padi Tipe KD-550 HM” mendapatkan hasil yang berbleelda tiap putaran
Pemolesan nya, yaitu Putaran Pemolesan ke-6, RuRBemolesan ke-7,

Putaran Pemolesan ke-8, Putaran Pemolesan kerakisetinggi putaran
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5.2

pemolesan yang digunakan, beras akan semakin |[Rdinpresentasi tiap
kategori pada beras, bekatul, dan menir itu berbeda.

Untuk putaran Pemolesan yang paling bagus digunadlalah Pemolesan
ke-7 . Hasil beras yang di giling putih bersildat menyisakan banyak

gabah sisaan penggilingan dan beras yang patdahdedikit

Saran

Pada penggilingan bekatul harus sering di bersihlagar tidak
menimbulkan penumpukan. Dan hasil yang di hasilk&orat tidak
mengalami banyak penyusutan

Kebersihan gabah sebulum penggilingan harus swdglga agar tidak
tercampur dengan bahan lain diantaranya yaitu deatuain-lain.

Atur putaranPemolesarkarena putaran stasioner merupakan salah satu
faktor terpenting dari penggilingan.

Atur putaran mesin (Rpm), faktor putaran mesin na&igatkan hasil yang
berbeda.

Mesin ini masih ada kemungkinan untuk dilakukan ifkcasi guna
memenuhi kepraktisan penggunaan, misalnya mekandalan stater

penghidup mesin.
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LAMPIRAN A

HASIL BERAS PADA TIAP-TIAP PUTARAN PEMOLESAN PEMUTIH
BERAS

Gambar Beras Putaran Pemolesan Pemutihan Ke 6

Gambar Beras Putaran Pemolesan Pemutihan Ke 7

36



Gambar Beras Putaran Pemolesan Pemutihan Ke 9
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BEKATUL DAN MENIR PADA PENGGILINGAN TYPE KD 550

Gambar Menir

Bekatul
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DOKUMENTASI LAPORAN TUGASAKHIR
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(Dokementasi laporan tugas akhir, 2021)
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LAMPIRAN B

Lampiran A 2 : Formulir Kesediaan Pembimbing dan Judul Tugas Akhir

Yayasan Pendidikan Harapan Bersama
PoliTekniK Harapan Bersama
PROGRAM STUDI D 111 TEKNIK MESIN

Kampus 11 JI. Dewi Sartika No. 71 Tegal 52117 Telp. 0283-350567
Website : www.poltektegal.ac.id  Email : mesin@poltektegal.ac.id

PENGAJUAN KESEDIAAN PEMBIMBING DAN JUDUL TUGAS AKHIR

Kami yang bertanda tangan dibawah ini :

No NIDN/NUPN Nama (lengkap dengan gelar) Keterangan
1 ARIFIN, M.T. Pembimbing 1
2 Drs. AGUS SUPRIHADI, M.T. Pembimbing I

Menyatakan BERSEDIA / TIDAK BERSEDIA membimbing Tugas Akhir mahasiswa berikut :

NAMA * SATRIA ALFA RYZI

© 17021019
Produk Tugas Akhir ~ : MESIN SLIP PADI

NIM

Judul Tugas Akhir

Sesuai dengan waktu yang telah disepakati, Tugas Akhir dilaksanakan mulai bulan

................... tahun .................... sampai dengan pelaksanaan Sidang Tugas Akhir
bulan .......coeeeeeeriiiiinransnsenes 17:11111) IR
Tegal, 26 Oktober 2020
Pembimbing I Pembimbing 11

Al

(Drs. AGUS SUPRIHADI, M.T.)
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LEMBAR PEMBIMBINGAN TUGAS AKHIR

NAMA : SATRIA ALFA RYZI

NIM : 17021019

Produk Tugas Akhir: MESIN PENGGILING PADI DAN PENEPUNG TYPE KD 550 HM

Judul Tugas Akhir : PENGARUH PUTARAN PEMOLESAN PEMUTIH BERAS

TERHADAP HASIL PENGGILINGAN PADA MESIN PADI

TYPE KD-550 HM

PROGRAM STUDI DIl TEKNIK MESIN

POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA

2021
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Rekap Pembimbingan Penyusunan Laporan Tugas Akhir

i T D—
No | Hari Tanggal Uraian Tan;c; tangan
1 |ptinggy %A, Kevig a1 W
2| mingggq y % Favis  Bab 2 W
3 | Sabty (&Oé/g( ALIN M
4 1 Sabty &%%I i B 4 W
S | Sabty 027/&/ Coos babs o Dgper Rt M
6 | Minggy l%V 2 o Sloey TA M
7
8
9
10
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Rekap Pembimbingan Penyusunan Laporan Tugas Akhir

Nama . | Drs. AGUS SUPRIHADI, M.T
PEMBIMBING I1 —
No Hari Tanggal Uraian Tanda tangan
Z R 7 B 1 2 ]
1 [Seasa /%/ Bvig) b Bt K
L/
I3/ {Z
Qutsr B Lo
2 |Minggy "%/ w2 /@
o /4
3 R@bu é%l fz(wm‘ Bﬁb ”D /&
vy R 4 x -
tur
4 | Selaca 47/02/ 4 Bab Ve daﬂ,,— Pt /ﬁ?
12 A .
« Sidoq T
| Senin Tl 9 4%

10
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